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PRAKATA

Perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia 
menjadi salah satu pilar penting dalam mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap 
sektor ini semakin meningkat, terutama karena UMKM mampu membe-
rikan kontribusi besar terhadap penyerapan tenaga kerja dan pengurangan 
tingkat kemiskinan. Dalam konteks ini, UMKM perempuan menjadi 
komponen yang patut diperhatikan lebih lanjut. 

Peran perempuan dalam sektor UMKM tidak hanya terbatas sebagai 
penggerak ekonomi keluarga, tetapi juga sebagai pendorong perubahan 
sosial di tengah masyarakat. Melalui usaha mereka, para perempuan peng-
usaha kecil dan menengah ini telah menunjukkan daya juang, kreativitas, 
dan ketangguhan yang luar biasa dalam menghadapi tantangan ekonomi.

Transformasi bisnis menjadi semakin mendesak, terutama untuk 
merespons perubahan ekonomi global, perkembangan teknologi, dan kebu-
tuhan akan tata kelola yang baik. Di sinilah penerapan prinsip-prinsip good 
corporate governance (GCG) menjadi penting. GCG tidak hanya berlaku 
untuk perusahaan besar, tetapi juga dapat diadaptasi oleh UMKM sebagai 
kerangka kerja yang mendukung transparansi, akuntabilitas, tanggung 
jawab, independensi, dan keadilan. Dengan mengadopsi GCG, UMKM 
perempuan dapat membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan 
bisnis yang berkelanjutan.

Penulis berharap semoga buku ini menjadi awal dari perubahan 
yang positif dan memberikan kontribusi nyata bagi kemajuan UMKM 
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perempuan. Penulis juga berharap semangat dalam buku ini dapat meng-
inspirasi, mendukung, dan memberikan kontribusi bagi masa depan yang 
lebih baik bagi UMKM perempuan di Indonesia.
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BAB I
UMKM PEREMPUAN PERSPEKTIF  
GOOD CORPORATE GOVERNANCE

Konsep Good Corporate Governance 

Istilah good corporate governance (GCG) semakin dikenal dan memiliki 
peran penting. Pertama, GCG menjadi salah satu faktor kunci bagi kesuk-
sesan perusahaan untuk tumbuh secara berkelanjutan, meraih keuntungan 
jangka panjang, serta bersaing dalam pasar global. Kedua, krisis ekonomi 
yang terjadi di Asia dan Amerika Latin dipercaya disebabkan oleh kegagalan 
dalam menerapkan prinsip-prinsip GCG (Daniri, 2005: 5).

Good corporate governance atau tata kelola perusahaan yang baik 
(GCG) muncul bukan hanya karena kesadaran akan pentingnya konsep 
ini, tetapi juga sebagai akibat dari banyaknya skandal yang melibatkan 
perusahaan-perusahaan besar. Perusahaan saat ini telah berkembang dari 
entitas yang sebelumnya tidak begitu dikenal menjadi institusi ekonomi 
global yang sangat berpengaruh. 

Kekuatan besar yang dimiliki perusahaan kadang membuat mereka 
mampu memengaruhi atau bahkan mengendalikan pemerintah sehingga 
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pemerintah menjadi lemah dalam menghadapi pelanggaran yang dilakukan 
oleh para pengusaha berpengaruh. Hal ini terjadi karena perilaku tidak etis 
bahkan cenderung kriminal yang dilakukan oleh pelaku bisnis. Penyebab 
ini sering kali didukung oleh kekuatan besar yang mereka miliki. Di sisi 
lain, pemerintah tidak mampu menegakkan hukum atau melakukan peng-
awasan dengan efektif. Selain itu, buruknya tata kelola di perusahaan dan 
pemerintahan semakin memperburuk keadaan.

Good corporate governance muncul karena dua alasan utama, yaitu 
alasan akademis dan praktis. Dari sisi akademis, kebutuhan akan good 
corporate governance didasarkan pada berbagai teori yang dikemukakan 
oleh para ahli. Sementara dari sisi praktis, urgensi ini semakin terasa setelah 
beberapa perusahaan besar di Amerika Serikat, seperti Enron, Worldcom, 
dan auditor Arthur Andersen mengalami kebangkrutan akibat buruknya 
tata kelola manajemen. Peristiwa ini menyoroti pentingnya penerapan 
tata kelola perusahaan yang baik untuk mencegah krisis serupa di masa 
mendatang.

Good corporate governance (GCG) adalah serangkaian aturan yang 
mengatur hubungan antara berbagai pihak dalam sebuah perusahaan, 
seperti pemegang saham, pengelola, kreditur, pemerintah, karyawan, dan 
pemangku kepentingan lainnya, baik dari dalam maupun luar perusahaan. 
Aturan ini berfokus pada hak dan kewajiban masing-masing pihak untuk 
memastikan keseimbangan dalam pengelolaan perusahaan. Dengan kata 
lain, GCG adalah sistem yang bertujuan untuk mengatur serta mengawasi 
perusahaan agar berjalan dengan baik (Kusmayadi, 2015: 6).

Dalam hal ini, corporate governance muncul karena adanya kebutuhan 
perusahaan untuk meyakinkan para investor bahwa dana yang mereka 
tanamkan dikelola secara tepat dan efisien. Melalui penerapan corporate 
governance, perusahaan memastikan bahwa manajemen bertindak dengan 
tujuan terbaik untuk kepentingan perusahaan. Secara umum, corporate 
governance berfungsi sebagai mekanisme perlindungan bagi semua pihak 
yang terkait dengan perusahaan. 

Terdapat berbagai pengertian good corporate governance yang dijelaskan 
dengan detail, di antaranya sebagai berikut (Danang, 2013: 12).
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BAB II
TANTANGAN UMKM PEREMPUAN 
DALAM PENERAPAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE

Hambatan Struktur dan Infrastruktur

Hambatan struktur dan infrastruktur menjadi tantangan signifikan bagi 
UMKM perempuan dalam menerapkan prinsip good corporate gover-
nance (GCG). Banyak UMKM yang dikelola oleh perempuan mengalami 
masalah dalam hal struktur organisasi yang tidak jelas. Ketidakjelasan 
ini mengakibatkan pembagian tugas serta tanggung jawab yang kurang 
efektif sehingga sering terjadi konflik internal dan menurunnya efisiensi 
operasional (Nagel, 2018: 53).

Kurangnya pemahaman tentang pentingnya GCG membuat banyak 
pemilik UMKM tidak menyadari manfaat yang bisa mereka peroleh 
dari penerapan prinsip-prinsip ini. Akibatnya, pemilik UMKM sering 
mengabaikan praktik-praktik yang diperlukan untuk meningkatkan trans-
paransi dan akuntabilitas dalam bisnis. Selain itu, infrastruktur yang 
kurang memadai juga menjadi kendala bagi UMKM perempuan dalam 
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menerapkan GCG. Banyak dari mereka kesulitan mengakses teknologi 
informasi modern dan sistem manajemen yang efisien, sehingga sulit 
menerapkan GCG dengan baik. 

Keterbatasan dana dapat menghalangi UMKM untuk berinvestasi 
dalam pelatihan dan pengembangan yang diperlukan untuk membangun 
budaya GCG yang kuat. Dampaknya, kemampuan untuk bersaing di pasar 
menurun dan mereka kesulitan menarik perhatian investor serta mitra 
bisnis yang lebih mengutamakan perusahaan dengan praktik tata kelola 
yang baik.

Suyadi (2018: 5—6) menjelaskan bahwa dalam penerapan good corpo-
rate governance pada UMKM perempuan, terdapat berbagai masalah terkait 
struktur dan infrastruktur. Berikut ini adalah delapan masalah utama yang 
memengaruhi hambatan tersebut.
1.	 Permasalahan modal

Masalah modal merupakan tantangan utama bagi UMKM perempuan 
dalam menerapkan GCG. Tingginya suku bunga kredit dari bank 
menjadikan akses terhadap pembiayaan semakin mahal. Hal ini dapat 
menghambat kemampuan untuk berinvestasi dalam pengembangan 
usaha. Selain itu, kurangnya informasi tentang sumber pembiayaan 
dari lembaga nonbank dapat mempersempit pilihan bagi pengusaha 
perempuan. 

Proses pengajuan kredit yang rumit dan memakan waktu sering 
kali menimbulkan ketidakpastian. Hal ini membuat ragu untuk meng-
gunakan fasilitas kredit yang tersedia. Kurangnya pemahaman tentang 
persyaratan proposal pengajuan kredit dan penilaian kelayakan usaha 
oleh bank juga menghalangi dalam memenuhi standar GCG sehingga 
mengurangi transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan usaha.

2.	 Permasalahan pemasaran
Dalam aspek pemasaran, pengusaha perempuan sering kali memiliki 
posisi tawar yang lebih lemah dibandingkan pengusaha besar. Hal ini 
membuat mereka kesulitan menetapkan harga dan sistem distribusi 
adil yang sangat penting dalam penerapan GCG yang menekankan 
keadilan serta transparansi. Selain itu, kurangnya peran asosiasi dalam 
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BAB III
STRATEGI IMPLEMENTASI  
GOOD CORPORATE GOVERNANCE UNTUK 
UMKM PEREMPUAN

Pengembangan Kebijakan Internal yang Inklusif

Dalam menerapkan strategi good corporate governance (GCG) pada UMKM 
perempuan, pengembangan kebijakan internal yang inklusif sangat penting 
untuk memperkuat pengendalian internal. Pengendalian internal tidak 
hanya bertujuan untuk menjaga keabsahan data dan melindungi aset bisnis, 
tetapi juga memastikan adanya pembagian wewenang yang jelas serta 
pengawasan yang efektif terhadap setiap fungsi dan sumber daya yang ada. 

Pada UMKM perempuan, pengendalian internal dalam siklus penju-
alan sangat krusial karena kelemahan pengawasan dapat membuka pelu-
ang terjadinya kecurangan dan penyelewengan. Dengan membangun 
sistem pengendalian yang kuat dan transparan, UMKM perempuan 
akan lebih mampu mengelola risiko, menjaga efisiensi operasional, serta 
memitigasi kemungkinan penyalahgunaan wewenang di tingkat mana-
jemen (Romney, 2015: 25).
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Pengembangan kebijakan internal yang inklusif juga harus memper-
timbangkan tantangan unik yang dihadapi oleh UMKM perempuan, seperti 
keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan, pelatihan manajerial, 
dan infrastruktur teknologi. Melalui pendekatan yang inklusif, kebijakan 
ini dapat memberdayakan UMKM perempuan untuk lebih aktif berparti-
sipasi dalam sektor ekonomi melalui penerapan GCG yang tepat. Dengan 
tata kelola yang baik, tidak hanya kepercayaan dari pemangku kepentingan 
yang akan meningkat, tetapi juga daya saing dan pertumbuhan usaha yang 
lebih sehat dan berkelanjutan bagi pengusaha perempuan.

Pengembangan kebijakan internal yang khusus untuk UMKM perem-
puan dalam penerapan good corporate governance mencakup dua faktor 
utama, yaitu sebagai berikut (Munizu, 2010: 34—35).
1.	 Faktor internal

Pengembangan kebijakan internal yang inklusif dalam strategi imple-
mentasi GCG untuk UMKM perempuan sangat erat kaitannya dengan 
pengelolaan faktor internal yang kuat. Faktor internal, seperti sumber 
daya manusia, keuangan, teknis, operasional, pasar, dan pemasaran 
menjadi fondasi dalam membangun kekuatan serta mengatasi kele-
mahan organisasi. 

Dalam konteks UMKM perempuan, pentingnya pengembangan 
kebijakan internal yang inklusif adalah untuk memastikan bahwa 
semua aspek ini dikelola dengan baik dan secara adil, tanpa ada diskri-
minasi gender atau pengabaian terhadap kontribusi perempuan dalam 
bisnis. 

Dalam hal ini, David (2009: 53—54) menjelaskan berbagai dimensi 
dalam faktor internal sebagaimana berikut.
a.	 Aspek sumber daya manusia

Dalam UMKM yang dikelola perempuan, sumber daya manu-
sia (SDM) adalah aset utama yang perlu dikelola dengan baik. 
Keberagaman dan inklusivitas dalam SDM, terutama dengan 
melibatkan perempuan sebagai pemimpin dan penggerak usaha 
dapat memberikan kontribusi besar terhadap operasional bisnis. 

Ketika perempuan menempati posisi strategis, mereka 
membawa perspektif baru yang mendorong kreativitas dan 
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BAB IV
REKOMENDASI DAN KEBIJAKAN UNTUK 
MENDUKUNG TRANSFORMASI UMKM 
PEREMPUAN

Rekomendasi Kebijakan untuk Pemerintah

Pemberdayaan perempuan dan transformasi usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM) menandai langkah signifikan menuju pembangunan 
ekonomi dan sosial yang inklusif. Di tengah perubahan dinamis di dunia 
usaha, peran perempuan dalam UMKM semakin mendapat perhatian 
sebagai kunci untuk mencapai keberlanjutan ekonomi. Pemberdayaan 
perempuan dalam konteks UMKM bukan hanya tentang memberikan 
akses, tetapi juga memahami dan mengatasi ketidaksetaraan gender dalam 
berbagai dimensi (Harahap, 2018: 47).

Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk memulihkan 
ekonomi dan mengatasi masalah kemiskinan. Dalam hal ini, perem-
puan memiliki potensi besar untuk mengembangkan dan meningkat-
kan ekonomi keluarga. Mereka bisa memberikan kontribusi signifikan, 
baik untuk ekonomi keluarga maupun negara. Peran perempuan dalam 
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kegiatan ekonomi membantu memperkuat ketahanan ekonomi keluarga 
dan masyarakat, mengurangi dampak ketidakstabilan ekonomi, mengatasi 
kemiskinan, serta mendukung pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 
(Beriwisnu, 2017: 3).

Salah satu cara untuk mengembangkan potensi di sektor UMKM 
adalah melalui pendampingan. Dukungan dari pendamping UMKM sangat 
diperlukan karena mereka berperan dalam memfasilitasi proses pembela-
jaran. Pendamping juga berfungsi sebagai penghubung untuk memperkuat 
kemitraan antara UMKM dan perusahaan besar. Dengan adanya pendam-
pingan yang baik, diharapkan UMKM yang dikelola oleh perempuan dapat 
tumbuh dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian.

Peran perempuan, baik dalam hal pemikiran maupun kontribusi terha-
dap peradaban terus mengalami perkembangan seiring waktu, meskipun 
memerlukan proses bertahun-tahun. Meskipun demikian, perempuan 
sering kali masih dianggap memiliki karakter yang lemah, terutama di 
sektor teknologi yang berkembang dengan cepat. Namun, dalam sektor 
UMKM, perempuan terlibat secara signifikan. 

Juwairiyah (2022: 154—155) mengemukakan beberapa jenis UMKM 
perempuan dalam tiga kategori sebagai berikut.
1.	 Usaha kuliner

Usaha kuliner menjadi salah satu jenis UMKM yang sangat populer, 
terutama di kalangan anak muda. Dengan memanfaatkan inovasi 
dalam bidang makanan dan modal yang relatif kecil, bisnis ini memiliki 
prospek yang sangat menjanjikan. Hal ini karena kebutuhan pangan 
adalah kebutuhan utama setiap hari. Meskipun modal awalnya tidak 
besar, peluang untuk mendapatkan keuntungan yang signifikan tetap 
ada. Minat masyarakat untuk membuka usaha kuliner semakin hari 
semakin meningkat sehingga membuat sektor ini menjadi semakin 
kompetitif.

2.	 Usaha fashion
Selain makanan, sektor fashion juga menjadi salah satu pilihan favorit 
bagi pelaku UMKM. Setiap tahun selalu ada tren fashion baru yang 
memberikan peluang besar untuk meningkatkan pendapatan para 
pelaku bisnis fashion. Bagi UMKM yang bergerak di bidang penjahitan, 
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BAB V 
MASA DEPAN GOOD CORPORATE 
GOVERNANCE DALAM UMKM PEREMPUAN 

Tren dan Inovasi Terkini

Peran perempuan dalam pembangunan ekonomi telah tercatat dengan 
baik di negara-negara maju. Dalam sepuluh tahun terakhir, kewirausahaan 
perempuan menunjukkan kemajuan pesat dan ada bukti bahwa inovasi di 
usaha yang dimiliki perempuan juga meningkat. Mengingat faktor gender 
memengaruhi kinerja usaha kecil, keberhasilan dan keberlanjutan usaha 
perempuan menjadi penting bagi pertumbuhan ekonomi.

Belakangan ini, inovasi mendapat perhatian lebih di kalangan UMKM 
yang sering kali menghadapi keterbatasan sumber daya untuk menciptakan 
dan memasarkan inovasi. Namun, kurangnya pemahaman dan pengetahuan 
tentang inovasi bisa memengaruhi kinerja perusahaan. Inovasi adalah cara 
baru dan lebih efisien dalam melakukan sesuatu yang bermanfaat. Inovasi 
juga merupakan proses bertahap yang mengubah ide menjadi produk baru 
atau berbeda dan mampu bersaing di pasar. Oleh karena itu, UMKM perlu 
berinovasi agar bisa bertahan dan bersaing di pasar (Sastradinata: 2024: 2).
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Kewirausahaan dan emansipasi perempuan serta hubungannya dengan 
inovasi dan gender menjadi topik yang menarik. Terdapat perbedaan gender 
dalam kinerja usaha kecil, di mana usaha yang dipimpin perempuan tidak 
selalu memiliki hasil yang lebih baik dibandingkan dengan usaha milik 
laki-laki. Namun, hal ini memberi pandangan baru tentang perbedaan 
potensial antara pengusaha perempuan dan laki-laki.

Penelitian menunjukkan bahwa pengusaha perempuan cenderung 
lebih mengutamakan pertimbangan pribadi dan kesiapan menanggung 
risiko daripada pertimbangan ekonomi saat menghadapi peluang ekspansi 
usaha. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang meme-
ngaruhi strategi inovasi yang dipilih oleh pengusaha perempuan dalam 
mempertahankan dan mengembangkan usaha kecil.

Inovasi memainkan peran penting dalam pembangunan berkelanjutan 
dan daya saing perusahaan sekaligus dapat meningkatkan keuntungan. 
Dahulu, inovasi sering dianggap sebagai wilayah eksklusif perusahaan 
besar. Namun, tren terkini menunjukkan adanya penerimaan yang semakin 
luas bahwa bisnis apa pun tanpa memandang ukuran atau sektornya dapat 
berinovasi (Oly, 2012: 215)

UMKM yang mampu memperkenalkan inovasi produk atau layanan 
dapat meraih keunggulan kompetitif atas pesaing. Selain itu, inovasi 
membantu UMKM mendapatkan pengakuan di pasar global, membuka 
akses ke pasar yang lebih luas, serta menawarkan cara yang lebih efektif 
untuk meningkatkan modal.

Pengukuran kinerja UMKM dalam menghadapi masa depan dapat 
menggunakan indikator yang mudah dan mampu memperlihatkan 
keadaan UMKM yang sebenarnya. Terdapat beberapa model untuk peng-
ukuran kinerja yang secara umum terdiri atas keuangan dan nonkeuangan. 
Pengukuran juga dapat dilakukan di lingkungan internal dan eksternal usaha. 

Munizu Musran, (2010) menjabarkan lebih jelas terkait pengukuran 
kinerja UMKM yang diukur dengan melihat ada atau tidaknya pertum-
buhan dalam suatu usaha, hal tersebut menjadi indikator untuk mengukur 
kinerja UMKM. Indikator-indikator yang dimaksud sebagai berikut: 
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